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SEPTEMBER 30, 2022 AND DECEMBER 31, 2021
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Saya yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Nanang Sumartono
Hadiwidjojo

Alamat Kantor :JI. Nginden Intan Barat V blok
C.4/10 - Surabaya

Alamat domisili . JI. Jemursari 1/31-A RT/RW

sesuai KTP 002/010 Jemur Wonosari
Wonocolo Surabaya

No. Telepon . 031-5967274

Jabatan . Direktur Utama

Menyatakan bahwa:

1. Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian laporan keuangan PT Darmi Bersaudara Tbk
(Entitas).

2. Laporan keuangan Entitas telah disusun dan disajikan
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia.

3. a.Semua informasi dalam laporan keuangan Entitas

telah dimuat secara lengkap dan benar.

b. Laporan keuangan Entitas tidak mengandung
informasi atau fakta material yang tidak benar dan
tidak menghilangkan informasi atau fakta material.

4. Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian
intern dalam Entitas.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

1, the undersigned :

Name : Nanang Sumartono
Hadiwidjojo

Office address :JI. Nginden Intan Barat V blok
C.4/10 - Surabaya

Domicile address as . JI. Jemursari 1/31-A RT/RW

stated in ID 002/010 Jemur Wonosari
Wonocolo Surabaya

Phone Number . 031-5967274

Position . President Director

State that:

1. We are responsible for the preparation and
presentation of the financial statements of
PT Darmi Bersaudara Tbk (the Entity).

2. The financial statements of the Entity have been
prepared and presented in accordance with Indonesian
Financial Accounting Standards.

3. a. All information contained in the financial statements

of the Entity is complete and correct.
b. The financial statements of the Entity do not contain
misleading material information or facts and does not
omit matenal information or facts.

4. We are responsible for the internal control system of

the Entity.

This statement letter is made truthfully.

Surabaya, 28 Nopember 2022 /Surabaya, November 28, 2022

Direktur Utama/President Director




PT DARMI BERSAUDARA TBK
LAPORAN POSISI KEUANGAN

30 SEPTEMBER 2022 DAN 31 DESEMBER 2021
(Angka dalam tabel disajikan dalam Rupiah, kecuali

dinyatakan lain)

PT DARMI BERSAUDARA TBK

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
SEPTEMBER 30, 2022 AND DECEMBER 31, 2021
(Figures in table are expressed in Rupiah, unless

otherwise stated)

ASET
Aset Lancar
Kas dan bank
Investasi jangka pendek
Piutang usaha -
Pihak ketiga
Piutang lain-lain -
Pihak berelasi
Persediaan
Uang muka pembelian
Pajak dibayar di muka
Biaya dibayar di muka

Jumlah aset lancar

Aset Tidak Lancar

Taksiran tagihan pajak

Properti investasi -
setelah dikurangi akumulasi
penyusutan sebesar
Rp.732.181.308 pada 30
September 2022 dan Rp.
462.430.302 pada 31
Desember 2020.

Aset tetap - setelah dikurangi
akumulasi penyusutan
sebesar Rp. 1.829.162.217
pada 30 September 2022 dan
Rp. 845.533.882 pada 31
Desember 2020.

Aset hak-guna - setelah dikurangi
akumulasi penyusutan
sebesar Rp. 19.807.961 pada
31 Desember 2021.

Aset pajak tangguhan

Aset lainnya

Jumlah aset tidak lancar

JUMLAH ASET

Catatan/ 30 September 2022/ 31 Desember 2021/
Notes September 30, 2022 December 31, 2021
2c, 2u, 4 474.288.440 102.598.748

2d, 2u, 5 - R
2e,2u, 6 4.991.553.730 557.337.415

2f, 2t, 2u

28b, 25 11.191.861.320 9.984.361.319
29,7 39.182.863.193 44.127.834.145
2h, 8 43.786.489.034 41.358.840.188
20, 29a - -
2i - -
99.627.055.717 96.130.971.815
20, 29b 76.002.454 76.002.454
2j,9 6.207.889.892 6.323.497.464
2k, 10 3.318.405.031 3.731.603.366
2p, 11, 24 66.626.778 66.626.778
20, 29f 133.250.114 133.250.114
19.477.000 19.477.000

9.821.651.269

10.350.457.176

109.448.706.986

106.481.428.991

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.

ASSETS

Current Assets

Cash and banks

Short-term investment

Account receivables -
Third parties

Other receivables -
Related party

Inventories

Advance to suppliers

Prepaid taxes

Prepaid expenses

Total current assets

Non-Current Assets
Estimated claim for tax refund
Investment property -

net of accumulated
depreciation of
IDR. 578.037.876 in
September 30, 2021
and IDR. 462,430,302
in December 31, 2020
Fixed assets - net of
accumulated depreciation
of
IDR. 1.273.594.222 in
September 30, 2021
and IDR. 845,533,882
in December 31, 2020
Right-of-use assets - net of
accumulated depreciation of
IDR. 19.807.961 in September
30, 2021.
Deferred tax asset
Other asset

Total non-current assets

TOTAL ASSETS

The accompanying Notes to the Financial Statements are
an integral part of the financial statements




PT DARMI BERSAUDARA TBK
LAPORAN POSISI KEUANGAN

30 SEPTEMBER 2022 DAN 31 DESEMBER 2021
(Angka dalam tabel disajikan dalam Rupiah, kecuali

dinyatakan lain)

PT DARMI BERSAUDARA TBK

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
SEPTEMBER 30, 2022 AND DECEMBER 31, 2021
(Figures in table are expressed in Rupiah, unless

otherwise stated)

Catatan/
Notes

30 September 2022/
September 30, 2022

31 Desember 2021/
December 31, 2021

LIABILITAS DAN EKUITAS
Liabilitas Jangka Pendek
Utang bank jangka pendek
Utang usaha - Pihak ketiga
Utang lain-lain - Pihak ketiga
Beban masih harus dibayar
Liabilitas kontrak
Utang pajak
Utang jangka panjang -
jatuh tempo dalam satu tahun
Bank
Liabilitas sewa

2u, 12
2u, 13
2u, 14
2u, 15
21, 16
20, 29c

2u, 17
2p, 2u, 18

Jumlah liabilitas jangka pendek

Liabilitas Jangka Panjang
Utang jangka panjang
dikurangi bagian jatuh tempo
dalam satu tahun
Bank
Liabilitas sewa
Liabilitas diestimasi atas
imbalan kerja

2u, 17
2p, 2u, 18

2m, 19
Jumlah liabilitas jangka panjang

JUMLAH LIABILITAS

EKUITAS
Modal saham - nilai nominal

Rp. 100 per saham

Modal dasar - nilai nominal

2.000.000.000 saham

Modal ditempatkan dan disetor

penuh - 665.000.000 saham 20
Tambahan modal disetor 2s, 32
Saldo laba

Dicadangkan

Belum dicadangkan
Komponen ekuitas lainnya 2m, 30
Jumlah ekuitas

JUMLAH LIABILITAS DAN
EKUITAS

6.783.046.054
1.292.444.841

66.205.000

16.724.205.558
3.161.484.555

18.290.233

6.783.046.054
2.414.745.437
66.205.000
14.143.320.177
2.886.851.528

18.290.233

28.045.676.241

26.312.458.429

846.146.294
75.047.863

496.379.484

1.007.961.380
75.047.863

496.379.484

1.417.573.641

1.579.388.727

29.463.249.882

27.891.847.156

66.500.000.000
4.746.000.000

8.669.969.590
69.487.514

66.500.000.000
4.746.000.000

7.274.094.321
69.487.514

79.985.457.104

78.589.581.835

109.448.706.986

106.481.428.991

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.

LIABILITIES AND EQUITY
Current Liabilities
Short-term bank loans
Account payables - Third parties
Other payables - Third parties
Accrued expenses
Contract liabilities
Taxes payables
Long term loans -

current maturities

Banks

Lease liability

Total current liabilities

Non-Current Liabilities
Long term loans - net of
current maturitties

Banks

Lease liability
Estimated liabilities for

employee benefits

Total non-current liabilities

TOTAL LIABILITIES

EQUITY

Share capital - par value
IDR. 100 per share
Authorized capital - par value
2,000,000,000 shares
Issued and fully paid
capital 665,000,000 shares

Additional paid - in capital

Retained earnings
Appropriated
Unapproriated

Other equity component

Total equity

TOTAL LIABILITIES AND
EQUITY

The accompanying Notes to the Financial Statements are
an integral part of the financial statements




PT DARMI BERSAUDARA TBK

LAPORAN LABA RUGI DAN

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
30 SEPTEMBER 2022 DAN 30 SEPTEMBER 2021
(Angka dalam tabel disajikan dalam Rupiah, kecuali

dinyatakan lain)

PT DARMI BERSAUDARA TBK

STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
SEPTEMBER 30, 2022 AND SEPTEMBER 30, 2021
(Figures in table are expressed in Rupiah, unless

otherwise stated)

PENJUALAN BERSIH
BEBAN POKOK PENJUALAN

LABA BRUTO

BEBAN OPERASIONAL
Beban penjualan

Beban umum dan administrasi

LABA (RUGI) USAHA

PENDAPATAN (BEBAN)
LAIN-LAIN

Pendapatan lain-lain

Beban keuangan

Beban pajak final

Beban lain-lain

LABA SEBELUM PAJAK

MANFAAT
(BEBAN) PAJAK

Pajak kini

Pajak tangguhan

JUMLAH BEBAN PAJAK

LABA BERSIH
TAHUN BERJALAN

Pos yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi:
Pengukuran kembali atas
progam imbalan pasti

Pajak penghasilan
terkait pos yang tidak
akan di rekasifikasi
ke laba rugi

Jumlah penghasilan

komprehensif lain tahun berjalan

JUMLAH LABA
KOMPREHENSIF
TAHUN BERJALAN

LABA
PER SAHAM DASAR

Catatan/ 30 SEPTEMBER 2022/ 30 SEPTEMBER 2021/
Notes SEPTEMBER 30, 2022 SEPTEMBER 30, 2021
21,21 19.710.592.601 4.372.817.362
21, 22 (16.449.472.784) (5.869.970.624)

3.261.119.817 (1.497.153.262)

21, 23 (826.664.538) (280.835.356)
21, 24 (1.652.904.986) (1.787.090.667)
781.550.293 (3.565.079.285)

21, 25 1.605.663.121 4,994.650.244
21, 26 (248.733.780) (520.619.239)
20 -
21, 27 (283.495.719) (713.052.423)
1.854.983.915 195.899.297

20, 29e (459.108.646) (48.974.824)

20, 29f
(459.108.646) (48.974.824)
1.395.875.269 146.924.473
2m, 19 - -
1.395.875.269 146.924.473
2r, 31 2,10 0,22

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.

NET SALES
COST OF GOODS SOLD

GROSS PROFIT

OPERATIONAL EXPENSES
Selling expenses
General and administration
expenses

OPERATING PROFIT (LOSS)

OTHER INCOME
(EXPENSE)
Other income

Financial expenses

Final tax expenses

Other expenses

INCOME BEFORE TAX

TAX BENEFIT
(EXPENSE)

Current tax

Deferred tax

TOTAL TAX EXPENSE

NET INCOME
FOR THE CURRENT YEAR

Item not to be
reclassified to profit or loss:
Remeasurement of
defined benefit plan
Income tax
related to item not
to be reclasified
to profit or loss
Total other comprehensive
income for the current year

TOTAL COMPREHENSIVE
INCOME FOR THE
CURRENT YEAR

BASIC EARNINGS
PER SHARE

The accompanying Notes to the Financial Statements are
an integral part of the financial statements




PT DARMI BERSAUDARA TBK PT DARMI BERSAUDARA TBK

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
30 SEPTEMBER 2022 DAN 31 DESEMBER 2021 SEPTEMBER 30, 2022 AND DECEMBER 31, 2021
(Angka dalam tabel disajikan dalam Rupiah, kecuali (Figures in table are expressed in Rupiah, unless
dinyatakan lain) otherwise stated)

Saldo Laba/ Retained Earnings

Tambahan Modal

Disetor / Belum Komponen Ekuitas
Catatan / Modal Saham/  Additional Paid-in  Dicadangkan / Dicadangkan / Lainnya / Other Jumah Ekuitas /
Notes Share Capital Capital Appropriated Unappropriated Equity Component Total Equity

Saldo per 01 January 2021 66.500.000.000 4.746.000.000 - 7.126.650.289 (29.085.038) 78.343.565.251 Balance as of January 01, 2021
Penerbitan saham baru Issuance of new shares

melalui penawaran through initial public

umum saham perdana 2s, 20, 32 - - - - - - offering
Laba komprehensif tahun Comprehensive income for

berjalan - - - 147.444.032 98.572.551 246.016.584 the current year
Saldo per 30 Desember 2021 66.500.000.000 4.746.000.000 - 7.274.094.321 69.487.513 78.589.581.835 Balance as of December 31, 2021
Laba komprehensif tahun Comprehensive income for

berjalan - - - 1.395.875.269 - 1.395.875.269 the current year
Saldo per 30 September 2022 66.500.000.000 4.746.000.000 - 8.669.969.590 69.487.513 79.985.457.104 Balance as of September 30, 2022
Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang The accompanying Notes to the Financial Statements are
tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan. an integral part of the financial statements







PT DARMI BERSAUDARA TBK
LAPORAN ARUS KAS

30 SEPTEMBER 2022 DAN 30 SEPTEMBER 2021
(Angka dalam tabel disajikan dalam Rupiah, kecuali

dinyatakan lain)

PT DARMI BERSAUDARA TBK
STATEMENTS OF CASH FLOWS

SEPTEMBER 30, 2022 AND SEPTEMBER 30, 2021
(Figures in table are expressed in Rupiah, unless

otherwise stated)

Arus Kas Dari Aktivitas
Operasional

Kas diterima dari pelanggan

Kas dibayar kepada pemasok

Kas dibayar kepada karyawan

Pembayaran bunga

Pendapatan bunga

Penerimaan (pembayaran) lainnya
Penerimaan restitusi pajak
Pembayaran pajak penghasilan

Kas digunakan untuk
aktivitas operasi

Arus Kas Dari Aktivitas
Investasi

Uang muka pembelian aset tetap

Pembelian aset tetap

Penempatan deposito

Pembayaran (penambahan)
piutang lain-lain — pihak berelasi

Kas diperoleh dari (digunanakan untuk)
aktivitas investasi

Arus Kas Dari Aktivitas
Pendanaan

Penambahan utang bank

Pembayaran utang bank jangka
panjang

Pembayaran (Penambahan)
Piutang Lain-lain pihak berelasi

Pembayaran liabilitas sewa

Kas diperoleh dari (digunakan untuk)
aktivitas pendanaan

Kenaikan (penurunan) bersih
kas dan bank

Kas dan bank
awal tahun

Kas dan bank
akhir tahun

Komponen kas dan bank terdiri
dari:

Kas

Bank
Jumlah

30 SEPTEMBER 2022/
SEPTEMBER 30, 2022

30 SEPTEMBER 2021/
SEPTEMBER 30, 2021

17.857.261.667
(15.501.319.046)
(1.434.231.603)

(248.733.780)
691.240.618
382.188.029

(5.401.106)

13.560.016.648
(20.488.165.719)
(1.007.132.500)

(520.619.239)
55.715.103
4.938.935.141
4.704.345.478
(52.440.637)

1.741.004.779

1.190.654.274

(1.207.500.001)

6.000.000.000

(1.207.500.001)

6.000.000.000

(161.815.086)

(4.702.319.696)
1.293.796.074

(3.817.000.000)

(161.815.086)

(7.225.523.622)

371.689.692 (34.869.348)
102.598.748 125.522.615
474.288.440 90.653.267
427.514.364 41.110.223

46.774.076 49.543.044
474.288.440 90.653.267

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.

Cash Flows From Operating
Activities

Cash received from customers

Cash payment to suppliers

Cash payment to employees

Payments for interests

Interests received

Receipt from (payment for) other
Receipt of tax refunds

Payments for taxes

Cash provided by (used in)
operating activities

Cash Flows From Investment
Activities
Purchase of fixed assets
Acquisitions of fixed assets
Placement of deposits
Payment (addition) of other
receivables — related party

Cash provided by (used in)
investment activities

Cash Flows From Financing
Activities
Addition of bank loans
Payment of long-term
bank loans
Additional paid-in capital
Receipt from initial public offering
Payment of lease liability

Cash provided
by (used in) financing activities

Net increase (descrease) in cash
cash and banks

Cash and banks
at beginning of the year

Cash and banks
at end of the year

Components of cash and banks:
Cash

Banks

Total

The accompanying Notes to the Financial Statements are

an integral part of the financial statements




CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

30 SEPTEMBER 2022 DAN 31 DESEMBER 2021
(Angka dalam tabel disajikan dalam Rupiah, kecuali
dinyatakan lain)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
SEPTEMBER 30, 2022 AND DECEMBER 31, 2021
(Figures in table are expressed in Rupiah, unless
otherwise stated)

1. UMUM 1. GENERAL

a. Pendirian dan Informasi Umum a. Establishment and General Information

PT Darmi Bersaudara (Entitas) didirikan berdasarkan Akta Notaris
Ellen, S.H., Notaris di Surabaya, No. 3, tanggal 3 Juni 2010. Akta
tersebut telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia berdasarkan surat No. AHU-
37538.AH.01.01.Tahun 2010, tanggal 29 Juli 2010. Anggaran Dasar
Entitas telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan
akta Notaris Sonya Natalia, S.H., No. 24, tanggal 24 Agustus 2021,
mengenai perubahan Direksi dan Komisaris PT Darmi Bersaudara
Tbk . Akta perubahan ini telah disetujui dan diterima oleh Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat
Keputusan No. AHU-AH.01.03-0442813

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Entitas, ruang lingkup
kegiatan Entitas dalam bidang usaha meliputi perdagangan,
pengangkutan, pembangunan, jasa, pertanian, perbengkelan, dan
percetakan. Sejak Januari 2017, kegiatan utama Entitas adalah
menjalankan usaha dalam bidang perdagangan produk kayu
olahan.

Entitas berkedudukan di JI. Nginden Intan Barat V blok C4/10,
Kelurahan Nginden Jangkungan, Kecamatan Sukolilo, Surabaya,
Jawa Timur. Entitas memulai operasi komersialnya pada tahun
2010.

PT Darmi Bersaudara (the Entity) was established based on
the Notarial Deed of Ellen, S.H., Notary in Surabaya, No. 3,
dated June 3, 2010, which was approved by the Ministry of
Law and Human Rights of the Republic of Indonesia based on
letter No. AHU-37538.AH.01.01.Tahun 2010, dated July 29,
2010. The Entity’s Articles of Association had been amended
several times, the last by Notarial Deed No. 24, dated January
24, 2021 of Sonya Natalia, S.H., concerning change of
directors and commisioners PT Darmi Bersaudara Tbhk. These
amendments have been approved and accepted by the
Minister of Law and Human Rights of Republic Indonesia in
his decision letter No. AHU-AH.01.03-0442813

In accordance with Article 3 of the Entity’s Articles of
Association, the Entity’s scope of activities comprises trading,
transportation, construction, service, plantations, workshop
and printing. Since January 2017, the Entity main activity is
conducting business in the field of trading of processed wood
products.

The Entity is domiciled in JI. Nginden Intan Barat V blok
C4/10, Sub-district Nginden Jangkungan, District Sukolilo,
Surabaya, East Java. The Entity started its commercial
operations in 2010.

Penawaran Umum Entitas b. Initial Public Offering

Pada tanggal 25 September 2019, Entitas telah memperoleh surat On September 25, 2019, the Entity obtained the effective
efektif dari Otoritas Jasa Keuangan dengan Surat Keputusan Nomor notice from the Financial Services Authority by Decree No. S-
S-91/D.04/2019 untuk melakukan penawaran umum atas 91/D.04/2019 to conduct a public offering of 150,000,000
150.000.000 saham di Bursa Efek Indonesia. Seluruh saham shares at the Indonesia Stock Exchange. All of the Entity's
Entitas telah dicatatkan di Bursa Efek Indonesia sebanyak shares have been listed on the Indonesia Stock Exchange as
665.000.000. Entitas telah mencatatkan sahamnya pada tanggal 4 many as 665,000,000. The Entity listed its shares at the
Juli 2019. Indonesia Stock Exchange on July 4, 2019.

Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit dan Karyawan c. The Board of Commissioners, Directors, Audit Comittee

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Entitas adalah sebagai
berikut:

31 Desember 2020

and Employees

The members of the Entity’s Board of Commissioners and
Directors were as follows:

December, 31, 2020

Dewan Komisaris

Komisaris Utama Abdul Haris Nofianto

Board of
Commissioners

Abdul Haris Nofianto President Comisssioner

Komisaris Independent

Independen Dolvy Elvianes Dolvy Elvianes Comisssioner
Direksi Directors
Direktur Utama Nanang Sumartono Hadiwidjojo Nanang Sumartono Hadiwidjojo President Director
Direktur Sanjay Kumar Pandey Sanjay Kumar Pandey Director

Direktur Independen Lie Kurniawan

24 Agustus 2021

Lie Kurniawan Independent Director

24 August 2021

Dewan Komisaris

Komisaris Utama Abdul Haris Nofianto

Board of
Commissioners

Abdul Haris Nofianto President Comisssioner

Komisaris Independent

Independen Dolvy Elvianes Dolvy Elvianes Comisssioner
Direksi Directors
Direktur Utama Nanang Sumartono Hadiwidjojo Nanang Sumartono Hadiwidjojo President Director
Direktur Sanjay Kumar Pandey Sanjay Kumar Pandey Director
Komite Audit Audit Committee

Berdasarkan Surat Keputusan tentang Pembentukan
Komite Audit Pengganti Rapat Dewan Komisaris No.
003/SK/DB/V/2018 tanggal 6 September 2018, Entitas
telah membentuk Komite Audit, yaitu sebagai berikut:

Based on Decision Letter of Formation of the Audit Committee
Substituting the Board of Commissioners' Meeting No.
003/SK/DB/V/2018, dated September 6, 2018, the Entity
has established Audit Committee, as follows:

Ketua Komite Audit Dolvy Elvianes Dolvy Elvianes Head of Audit Committee
Anggota Drs. Nurtjahjo Heri Wibowo Drs. Nurtjahjo Heri Wibowo Member
Anggota Ongky Aries Tyanto Ongky Aries Tyanto Member



CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

30 SEPTEMBER 2022 DAN 31 DESEMBER 2021
(Angka dalam tabel disajikan dalam Rupiah, kecuali
dinyatakan lain)

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
SEPTEMBER 30, 2022 AND DECEMBER 31, 2021
(Figures in table are expressed in Rupiah, unless
otherwise stated)

1. UMUM (LANJUTAN)

C.

Dewan Komisaris, Direksi, Komite Audit dan Karyawan
(Lanjutan)

Unit Audit Internal
Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Entitas No.

005/SK/DB/V/2018, tanggal 6 September 2018, Entitas
telah membentuk Unit Audit Internal, yaitu sebagai berikut:

Ketua Unit Audit

Internal Wahyu Lailatul Firdhaus
Anggota Dian Permata Sari
Anggota Berliana Mutiara Fani

Sekretaris Entitas

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi, tanggal 20 November 2019,
No. 001/SK/DB/XI/2019 Entitas telah menunjuk Gazali Hasan untuk
menjadi Sekretaris Entitas.

Entitas memiliki 12 dan 12 karyawan tetap masing-masing pada
tanggal 30 September 2022 dan 2021.

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING

a. Pernyataan Kepatuhan

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian
laporan keuangan. Laporan keuangan telah disusun dan disajikan
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia yang
mencakup Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) dan
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) yang dikeluarkan
oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia
serta Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) (dahulu Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan) mengenai
Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau
Perusahaan Publik.

Dasar Pengukuran dan Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan keuangan, kecuali untuk laporan arus kas, disusun
berdasarkan pada saat terjadinya (accrual basis) dengan konsep
biaya perolehan (historical cost), kecuali beberapa akun tertentu
disusun berdasarkan pengukuran lain sebagaimana diuraikan dalam
kebijakan akuntansi masing-masing akun tersebut.

Biaya historis umumnya didasarkan pada nilai wajar dari imbalan
yang diberikan dalam pertukaran barang dan jasa.

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima untuk menjual suatu
aset atau harga yang akan dibayar untuk mengalihkan suatu
liabilitas dalam suatu transaksi teratur antara pelaku pasar pada
tanggal pengukuran.

Laporan arus kas disajikan dengan metode langsung yang
dikelompokkan dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

Mata uang fungsional dan pelaporan yang digunakan dalam laporan
keuangan adalah Rupiah (Rp).

1. GENERAL (CONTINUED)

C.

The Board of Commissioners, Directors, Audit Comittee
and Employees (Continued)

Unit Internal Audit

Based on Directors’ Decision Letter No. 005/SK/DB/V/2018,
dated September 6, 2018, the Entity has established Unit
Internal Audit, as follows:

Head of Unit

Wabhyu Lailatul Firdhaus Internal Audit
Dian Permata Sari Member
Berliana Mutiara Fani Member

Corporate Secretary

Based on Decree of the Directors, dated November 20, 2019,
No. 001/SK/DB/X1/2019 the Entity had appointed Gazali
Hasan to be the Corporate Secretary.

The Entity have 12 and 12 permanent employees as of
September 30, 2022 and 2021, respectively.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES

a.

Statement of Compliance

Management is responsible for the preparation and
presentation of the financial statements, and have been
prepared and presented in accordance with the Indonesian
Financial Accounting Standards which include Statements
and Interpretations of Financial Accounting Standards issued
by Financial Accounting Standards Board of the Indonesian
Accountant Institute and Regulation of the Financial Services
Authority (formerly Financial Institution Supervisory Agency
Regulations) regarding Guidelines for the Presentation and
Disclosures of Financial Statements of Listed Entity.

Basis of Measurement and Presentation of Financial
Statements

The financial statements, except for the statement of cash
flows, have been prepared on the accrual basis using
historical cost concept of accounting, except for certain
accounts which are measured on the bases described in the
related accounting policies.

Historical cost is generally based on the fair value of the
consideration given in exchange for goods and services.

Fair value is the price that would be received to sell an asset
or paid to transfer a liability in an orderly transaction between
market participants at the measurement date.

The statement of cash flows are presented using the direct
method, which cash flows were classified into operating,
investing and financing activities.

The functional and reporting currency used in the financial
statements is Indonesian Rupiah (IDR).
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2 IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING (LANJUTAN) 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(CONTINUED)
b. Dasar Pengukuran dan Penyusunan Laporan Keuangan b. Basis of Measurement and Presentation of Financial

(Lanjutan)

Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan di Indonesia mengharuskan penggunaan estimasi dan
asumsi. Hal tersebut juga mengharuskan manajemen untuk
membuat pertimbangan dalam proses penerapan kebijakan
akuntansi Entitas. Area yang kompleks atau memerlukan tingkat
pertimbangan yang lebih tinggi atau area dimana asumsi dan
estimasi dapat berdampak signifikan terhadap laporan keuangan
diungkapkan di Catatan 3.

. Kas dan Bank

Sesuai dengan PSAK No. 2, mengenai “Laporan Arus Kas”, kas dan
bank terdiri dari kas dan kas di bank yang tidak digunakan sebagai
jaminan atas liabilitas dan pinjaman lainnya dan tidak dibatasi
penggunaannya.

Statements (Continued)

The preparation of financial statements inconformity with
Indonesian Financial Accounting Standards requires the use
of certain critical accounting estimates. It also requires
management to exercise its judgement in the process of
applying the Entity’s accounting policies. The areas involving
a higher degree of judgement or complexity, or areas where
assumptions and estimates are significant to the financial
statements are disclosed in Note 3.

Cash and Banks

According to PSAK No. 2, regarding “Statements of Cash
Flows”, cash and banks consists of cash and cash in bank
which are not pledged as collaterals for liabilities and others
loans and not restricted.

. Investasi Jangka Pendek d. Short-term Investments
Deposito Deposits
Deposito berjangka yang jatuh temponya kurang dari tiga bulan Deposits with maturities of three months or less which are
namun dijaminkan atas utang dan deposito berjangka yang jatuh pledged as loan collateral and time deposits with maturities of
temponya lebih dari 3 (tiga) bulan disajikan sebagai investasi more than 3 (three) months are presented as temporary
sementara dan dinyatakan sebesar nominal. investments andare stated at their nominal values.

. Piutang Usaha e. Account Receivables

Piutang usaha diakui pada awalnya sebesar nilai wajar dan
kemudian diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif, dikurangi dengan
penurunan nilai. Penurunan nilai piutang usaha terjadi jika terdapat
bukti objektif bahwa Entitas tidak mampu untuk menagih kembali
jumlah piutang usaha sesuai dengan ketentuan yang ada. Jumlah
pencadangan atas penurunan nilai adalah perbedaan antara nilai
tercatat aset dan nilai kini dari estimasi arus kas masa depan yang
didiskontokan dengan tingkat suku bunga efektif. Jumlah
pencadangan ini diakui pada laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain.

. Piutang Lain-lain

Piutang lain-lain diakui pada awalnya sebesar nilai wajar dan
kemudian diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif, dikurangi dengan
penurunan nilai. Penurunan nilai piutang lain-lain terjadi jika
terdapat bukti objektif bahwa Entitas tidak mampu untuk menagih
kembali jumlah piutang lain-lain sesuai dengan ketentuan yang ada.
Jumlah pencadangan atas penurunan nilai adalah perbedaan antara
nilai tercatat aset dan nilai kini dari estimasi arus kas masa depan
yang didiskontokan dengan tingkat suku bunga efektif. Jumlah
pencadangan ini diakui pada laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain.

. Persediaan

Sesuai dengan PSAK No. 14, mengenai “Persediaan”, persediaan
dinyatakan sebesar nilai terendah antara biaya perolehan atau nilai
realisasi neto (the lower of cost or net realizable value). Biaya
perolehan ditentukan dengan metode rata-rata tertimbang
(weighted-average method ).

Account receivables are recognized initially at fair value and
subsequently measured at amortized cost using the effective
interest method, less allowance for impairment. An allowance
for impairment loss of account receivables is established
when there is objective evidence that the Entity will not be
able to collect all amounts due according to the original terms
of the receivables. The amount of the allowance is the
difference between the asset’s carrying amount and the
present value of estimated future cash flows, discounted at
the original effective interest rate. The amount of the
allowance is recognized in the statements of profit or loss and
other comprehensive income.

Other Receivables

Other receivables are recognized initially at fair value and
subsequently measured at amortized cost using the effective
interest method, less allowance for impairment. An allowance
for impairment loss of other receivables is established when
there is objective evidence that the Entity will not be able to
the original terms of the receivables. The amount of the
allowance is the different between the asset’s carrying amount
and the present value of estimated future cash flows,
discounted at the original effective interest rate. The amount
of the allowance is recognized in the statement of profit of loss
and other comprehensive income.

Inventories

According to PSAK No. 14, regarding “Inventories’,
inventories are stated at cost or net realizable value,
whichever is lower. Cost is determined using the weight-
average method.
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2 IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING (LANJUTAN) 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(CONTINUED)

g. Persediaan (Lanjutan) g. Inventories (Continued)
Nilai realisasi neto adalah estimasi harga penjualan dalam kegiatan Net realizable value is the estimated selling price in the
usaha normal dikurangi estimasi biaya penyelesaian dan estimasi ordinary course of business, less the estimated costs of
biaya penjualan. completion and estimated selling expenses.

h. Uang Muka Pembelian h. Advance to Suppliers
Uang muka pembelian merupakan pembayaran uang muka kepada Advance to suppliers represents advance payments made to
pemasok untuk barang yang akan dikirim. suppliers for goods to be delivered.

i. Biaya Dibayar di muka i. Prepaid Expenses
Biaya dibayar di muka dibebankan pada laba rugi tahun berjalan Prepaid expenses are amortized over their beneficial periods
sesuai masa manfaat masing-masing biaya dengan menggunakan by using the straight-line method.
metode garis lurus (straight-line method) .

j. Properti Investasi j. Investment Property
Sesuai dengan PSAK No.13, mengenai “Properti Investasi”, properti According to PSAK No. 13, regarding “Investment Property”,
investasi pada awalnya diukur sebesar biaya perolehan. Setelah investment property initially measured at cost. After initial
pengakuan awal, Entitas memilih model biaya sebagai kebijakan recognition, the Entity choose the cost model as the
akuntansi pengukuran properti investasinya. accounting policy for the measurement of investment

property.
Properti investasi adalah properti (tanah atau bangunan atau bagian Investment property is property (land or a building or part of a
dari suatu bangunan atau kedua-duanya) untuk menghasilkan rental building or both) to earn rentals or for capital appreciation or
atau untuk kenaikan nilai atau kedua-duanya, dan tidak digunakan both, and are not used in the production or supply of goods or
dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa untuk tujuan services or for administrative purposes or sale in the ordinary
administratif atau dijual dalam kegiatan usaha sehari-hari. Properti course of business days. Investment property are measured
investasi diukur sebesar biaya perolehan setelah dikurangi at cost less accumulated depreciation and accumulated
akumulasi penyusutan dan akumulasi kerugian penurunan nilai. impairment losses.
Properti investasi kecuali hak atas tanah dicatat sebesar biaya Investment property except land rights is carried at cost less
perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi its accumulated depreciation and any accumulated
penurunan nilai aset (model biaya). impairment losses (cost model).
Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode garis lurus Depreciation is computed using the straight-line method
berdasarkan taksiran masa manfaat ekonomis properti investasi based on the estimated useful lives of the investment property
sebagai berikut: as follows:
Tahun/ dalam Persentase/
Years in Percentage

Bangunan 20 5% Building
Properti investasi dihentikan pengakuannya pada saat dilepaskan Investment property is derecognized upon permanent disposal
secara permanen atau tidak digunakan secara permanen dan tidak or when not used permanently and has no expected future
memiliki manfaat ekonomis masa depan yang diperkirakan dari economic benefits from its disposal. Gains or losses from the
pelepasannya. Keuntungan atau kerugian yang timbul dari transaksi retirement or disposal of investment property are recognized
penghentian atau pelepasan properti investasi diakui dalam laporan in the statement of profit or loss and other comprehensive
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, pada periode income, in the period incurred.
terjadinya.

k. Aset Tetap k. Fixed Assets

Sesuai dengan PSAK No. 16, mengenai “Aset Tetap”, aset tetap
dinyatakan sebesar biaya perolehan dikurangi akumulasi
penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai, jika ada.

Penyusutan dihitung dengan menggunakan metode garis lurus
(straight-line  method), berdasarkan taksiran masa manfaat
ekonomis aset tetap sebagai berikut:

According with PSAK No. 16, regarding “Fixed Assets”, fixed
assets are stated at cost less accumulated depreciation and
impairment losses, if any.

Depreciation is computed using the straight-line method, over
the estimated useful lives of the assets as follows:
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2 IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING (LANJUTAN)

k. Aset Tetap (Lanjutan)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(CONTINUED)

k. Fixed Assets (Continued)

dalam Persentase/
in Percentage

Tahun/

Years
Bangunan 20
Kendaraan 8
Mesin dan peralatan 4-8
Inventaris kantor 4

Tanah atau hak atas tanah, termasuk biaya pengurusan legal hak
yang timbul pada awal perolehan hak atas tanah, dinyatakan
sebesar biaya perolehan dan tidak diamortisasi. Biaya-biaya yang
terjadi sehubungan dengan perpanjangan atau pembaharuan hak
atas tanah ditangguhkan dan diamortisasi selama periode hak atas
tanah atau taksiran masa manfaat ekonomis tanah, mana yang
lebih pendek.

Biaya perbaikan dan pemeliharaan dibebankan pada laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain pada saat terjadinya
pemugaran dan penambahan dalam jumlah signifikan dikapitalisasi.

Aset tetap yang sudah tidak digunakan lagi atau dijual, biaya
perolehan serta akumulasi penyusutan dan amortisasi dikeluarkan
dari kelompok aset tetap yang bersangkutan dan laba atau rugi
yang terjadi dibukukan dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain pada tahun yang bersangkutan.

Pada setiap akhir tahun buku, nilai residu, umur manfaat dan
metode penyusutan direview, dan jika sesuai dengan keadaan,
disesuaikan secara prospektif.

I. Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan dan Beban

Pada tanggal 1 Januari 2020, Entitas telah menerapkan
PSAK No. 72 yang membutuhkan pengakuan pendapatan untuk
memenuhi 5 langkah analisa sebagai berikut:

1. Identifikasi kontrak dengan pelanggan.

2. ldentifikasi kewajiban pelaksanaan dalam kontrak. Kewajiban
pelaksanaan merupakan janji-janji dalam kontrak untuk
menyerahkan barang atau jasa yang memiliki karakteristik
berbeda ke pelanggan.

3. Penetapan harga transaksi. Harga transaksi merupakan jumlah
imbalan yang berhak diperoleh suatu entitas sebagai
kompensasi atas diserahkannya barang atau jasa yang
dijanjikan ke pelanggan. Jika imbalan yang dijanjikan di kontrak
mengandung suatu jumlah yang bersifat variabel, maka Entitas
membuat estimasi jumlah imbalan tersebut sebesar jumlah
yang diharapkan berhak diterima atas diserahkannya barang
atau jasa yang dijanjikan ke pelanggan dikurangi dengan
estimasi jumlah jaminan kinerja jasa yang akan dibayarkan
selama periode kontrak.

4. Alokasi harga transaksi ke setiap kewajiban pelaksanaan
dengan menggunakan dasar harga jual berdiri sendiri relatif dari
setiap barang atau jasa berbeda yang dijanjikan di kontrak.
Ketika tidak dapat diamati secara langsung, harga jual berdiri
sendiri relatif diperkirakan berdasarkan biaya yang diharapkan
ditambah marjin.

5. Pengakuan pendapatan ketika kewajiban pelaksanaan telah
dipenuhi dengan menyerahkan barang atau jasa yang dijanjikan
ke pelanggan (ketika pelanggan telah memiliki kendali atas
barang atau jasa tersebut).

5% Building
12,5% Vehicles
12,5%-25% Machinery and equipment
25% Office supplies

Land or landrights, including the legal costs incurred at initial
acquisition of landrights, are stated at cost and not amortized.
Specific costs associated with the extention or renewal of land
titles are deferred and amortized over the legal term of the
landrights or economic life of the land, whichever is shorter.

The cost of repairs and maintenance are charged to
statement of profit or loss and other comprehensive income
as incurred, significant improvements are capitalized.

When assets are retired or otherwise disposed of, their
carrying value and the related accumulated depreciation are
removed from the accounts and any resulting gain or loss is
credited or charged to current statement of profit or loss and
other comprehensive income.

The assets’ residual values, useful lives and methods of
depreciation are reviewed, and adjusted prospectively if
appropriate, at each financial year end.

l. Revenue from Contracts with Customer and Expenses

On January 1, 2020, the Entity have applied
PSAK No. 72 which requires revenue recognition to fulfill 5
steps of assessment:

1. Identify contract(s) with a customer.

2. ldentify the performance obligations in the contract.
Performance obligations are promises in a contract that
transfer to a customer goods or services that are distinct.

3. Determine the transaction price. Transaction price is the
amount of consideration to which an entity expects to be
entitled in exchange for transferring promised goods or
services to a customer. If the consideration promised in a
contract includes a variable amount, the Entity estimate
the amount of consideration to which it expects to be
entitled in exchange for transferring the promised goods
or services to a customer less the estimated amount of
service level guarantee which will be paid during the
contract period.

4. Allocate the transaction price to each performance
obligation on the basis of the relative stand-alone selling
prices of each distinct goods or services promised in the
contract. Where these are not directly observable, the
relative standalone selling price are estimated based on
expected cost plus margin.

5. Recognize revenue when performance obligation is
satisfied by transferring a promised goods or services to
a customer (which is when the customer obtains control
of that goods or services).
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2 IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING (LANJUTAN) 2

Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan dan Beban

(Lanjutan)

Kewajiban pelaksanaan dapat dipenuhi dengan cara sebagai

Revenue from Contracts with Customer and Expenses
(Continued)

A performance obligation may be satisfied at the following:

berikut:

a. Suatu titik waktu (umumnya janji untuk menyerahkan barang ke a. A point in time (typically for promises to transfer goods to
pelanggan); atau a customer); or

b. Suatu periode waktu (umumnya janji untuk menyerahkan jasa b.  Over time (typically for promises to transfer services to a

ke pelanggan). Untuk kewajiban pelaksanaan yang dipenuhi
dalam suatu periode waktu, Entitas memilih ukuran
penyelesaian yang sesuai untuk penentuan jumlah pendapatan
yang harus diakui karena telah terpenuhinya kewajiban
pelaksanaan.

Pembayaran harga transaksi berbeda untuk setiap kontrak.
Aset kontrak diakui ketika jumlah penerimaan dari pelanggan
kurang dari saldo kewajiban pelaksanaan yang telah dipenuhi.
Liabilitas kontrak diakui ketika jumlah penerimaan dari
pelanggan lebih dari saldo kewajiban pelaksanaan yang telah
dipenuhi.

Aset kontrak

Aset kontrak adalah hak untuk mendapatkan imbalan dalam
pertukaran barang atau jasa yang dialihkan kepada pelanggan.
Jika Entitas melaksanakan dengan mentransfer barang atau
jasa kepada pelanggan sebelum pelanggan membayar imbalan
atau sebelum pembayaran jatuh tempo, aset kontrak diakui
untuk memperoleh imbalan yang bersyarat.

Liabilitas kontrak

Liabilitas kontrak adalah kewajiban untuk mentransfer barang
atau jasa kepada pelanggan dimana Entitas telah menerima
imbalan (atau jumlah pembayaran jatuh tempo) dari pelanggan.
Jika pelanggan membayar imbalan sebelum Entitas
mentransfer barang atau jasa kepada pelanggan, liabilitas
kontrak diakui pada saat pembayaran dilakukan atau
pembayaran jatuh tempo (mana yang lebih awal). Liabilitas
kontrak diakui sebagai pendapatan pada saat Entitas
melaksanakan kontraknya.

Pendapatan Sewa

Pendapatan sewa dari sewa operasi diakui sebagai pendapatan
dengan dasar garis lurus selama masa sewa. Biaya langsung
awal yang terjadi dalam proses negosiasi dan pengaturan sewa
ditambahkan ke jumlah tercatat dari aset sewaan dan diakui
dengan dasar garis lurus selama masa sewa.

Penjualan Barang Dagangan

Pendapatan dari penjualan barang diakui pada saat
penguasaan aset dialihkan kepada pelanggan, biasanya pada
saat penyerahan barang. Jangka waktu kredit normal adalah 30
hari setelah pengiriman. Entitas telah menyimpulkan bahwa itu
adalah prinsipal dalam pengaturan pendapatannya karena ia
mengendalikan barang sebelum mengalihkannya ke pelanggan.
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customer). For a performance obligation satisfied over
time, the Entity select an appropriate measure of
progress to determine the amount of revenue that should
be recognized as the performance obligation is satisfied.

Payment of the transaction price differs for each
contracts. A contract asset is recognized once the
consideration paid by customer is less than the balance
of performance obligation which has been satisfied. A
contract liability is recognized once the consideration
paid by customer is more than the balance of
performance obligation which has been satisfied.

Contract asset

Contract asset is the right to consideration in exchange
for goods or services transferred to the customer. If the
Entity perform by transferring of goods or services to a
customer before the customer pays consideration or
before payment is due, a contract asset is recognized for
earned consideration that is conditional.

Contract liability

Contract liabilities is the obligation to transfer goods or
services to a customer for which the Entity have received
consideration (or an amount of consideration is due) from
the customer. If a customer pays consideration before
the Entity transfer goods or services to the customer, a
contract liability is recognized when the payment is made
or the payment is due (whichever is earlier). Contract
liabilities are recognised as revenue when the Entity
perform under the contract.

Rental Income

Rental income from operating leases is recognized on a
straight-line basis over the term of the relevant lease.
Initial direct costs incurred in negotiating and arranging
an operating lease are added to the carrying amount of
the leased asset and recognized on a straight-line basis
over the lease term.

Sale of Goods

Revenue from the sale of goods is recognized at a point
in time when control of the asset is transferred to the
customer, generally on delivery of the goods. The normal
credit term is 30 days upon delivery. The Entity have
concluded that it is the principal in its revenue
arrangements because it controls the goods before
transferring them to the customer.
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2 IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING (LANJUTAN) 2 (SCUOMN'\'/II'?NRUYE(I;'): SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES

|. Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan dan Beban l. Revenue from Contracts with Customer and Expenses

(Lanjutan)

Kebijakan akuntansi yang berlaku untuk transaksi
pendapatan sebelum tanggal 1 Januari 2020 adalah sebagai
berikut:

Pendapatan

pendapatan dari penjualan diakui pada saat penyerahan barang
kepada pelanggan.

Beban

Biaya dan beban adalah penurunan manfaat ekonomi selama
periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau penurunan
aset atau timbulnya liabilitas yang mengakibatkan penurunan
ekuitas, selain yang berkaitan dengan distribusi kepada peserta
ekuitas. Beban diakui pada saat terjadinya.

m. Liabilitas Diestimasi atas Imbalan Kerja

Entitas mengakui liabilitas atas imbalan kerja karyawan yang tidak
didanai sesuai dengan PSAK No. 24 mengenai “Imbalan Kerja” dan
Undang-Undang Ketenagakerjaan No. 13/2003, tanggal 25 Maret
2003 (UU No. 13/2003).

Biaya penyisihan imbalan kerja karyawan menurut UU No. 13/2003
ditentukan berdasarkan penilaian aktuaria menggunakan metode
Projected Unit Credit .

Entitas mengakui seluruh keuntungan atau kerugian aktuarial
melalui penghasilan komprehensif lain. Keuntungan dan kerugian
aktuaria pada periode di mana keuntungan dan kerugian aktuaria
terjadi, diakui sebagai penghasilan komprehensif lain dan disajikan
dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain.

Biaya jasa lalu diakui secara langsung pada laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain, kecuali perubahan terhadap
program pensiun tersebut mengharuskan karyawan tersebut tetap
bekerja selama periode waktu tertentu untuk mendapatkan hak
tersebut (vesting period ). Dalam hal ini, biaya jasa lalu diamortisasi
secara garis lurus sepanjang periode vesting . Biaya jasa kini diakui
sebagai beban periode berjalan.

. Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing

Sesuai dengan PSAK No. 10, mengenai “Pengaruh Perubahan Kurs
Valuta Asing”’, transaksi dalam mata uang asing dicatat
berdasarkan kurs yang berlaku pada saat transaksi dilakukan. Pada
tanggal laporan posisi keuangan, aset dan liabilitas moneter dalam
mata uang asing disesuaikan untuk mencerminkan kurs yang
berlaku pada tanggal tersebut dan laba atau rugi kurs yang terjadi
dikreditkan atau dibebankan pada usaha tahun berjalan. Kurs yang
digunakan untuk menjabarkan aset dan liabilitas moneter adalah
kurs tengah Bank Indonesia.

Pada tanggal 30 September 2022 dan 2021, kurs yang digunakan
untuk USD 1 masing-masing adalah sebesar Rp. 15.247 dan Rp
14.307.
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(Continued)

Accounting policies applied for revenue before
January 1, 2020 are as follows:

Revenues

Revenue from sales recognized upon delivery of the
goods to the customers.

Expenses

Costs and expenses are decreases in economic benefits
during the accounting period in the form of outflows or
decrease of assets or incurrence of liabilities that result in
decreases in equity, other than those relating to
distributions to equity participants. Expenses are
recognized when incurred.

Estimated Liabilities for Employee Benefits

The Entity recognize an unfunded employee benefit liability in
accordance with PSAK No. 24 regarding “Employee Benefits”
and Labor Law No. 13/2003, dated March 25, 2003 (UU No.
13/2003).

The cost of providing employee benefits under the Labor Law
No. 13/2003 is determined using the Projected Unit Credit
actuarial valuation method.

The Entity recognize all actuarial gains or losses through
other comprehensive income. Actuarial gains or losses in the
period where is that actuarial gains or losses happen, are
recognized as other comprehensive income and presented in
the statements of profit or loss and other comprehensive
income.

Past-service costs are recognized immediately in the
statements of profit or loss and other comprehensive income,
unless the changes to the pension plan are conditional on the
employees remaining in service for a specified period of time
(the vesting period). In this case, the past-service costs are
amortized on a straight-line basis over the vesting period. The
current service cost is recorded as an expense in the
prevailing period.

Foreign Currency Transactions and Balance

According to PSAK No. 10, regarding “The Effects of
Changes in Foreign Exchange Rates”, transactions in foreign
currency are recorded based on the exchange rates prevailing
at the transaction date. On the statement of financial position
date, assets and liabilities denominated in foreign currencies
are adjusted to reflect the exchange rates prevailing at that
date and the resulting gains or losses are credited or charged
to current operations. The exchange rates used to translate
monetary assets and liabilities is the exchange rate of Bank
Indonesia.

On September 30, 2022 and 2021 the exchange rates used
for USD 1 amounted to IDR. 15,247 and IDR. 14,307,
respectively.
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2 IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING (LANJUTAN) 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(CONTINUED)
0. Perpajakan 0. Taxation

Pajak Penghasilan Final

Pendapatan dari sewa dikenakan pajak final sebesar 10% dari
jumlah kotor nilai kontrak.

Pajak Penghasilan Tidak Final

Entitas menerapkan PSAK No. 46 (Revisi 2014), mengenai “Pajak
Penghasilan”, yang mengharuskan Entitas untuk memperhitungkan
konsekuensi pajak kini dan pajak masa depan atas pemulihan di
masa depan (penyelesaian) dari jumlah tercatat aset (liabilitas) yang
diakui dalam laporan posisi keuangan, dan transaksi-transaksi serta
peristiwa lain yang terjadi dalam tahun berjalan yang diakui dalam
laporan keuangan.

Beban pajak kini ditetapkan berdasarkan taksiran penghasilan kena
pajak tahun berjalan. Aset dan liabilitas pajak tangguhan diakui atas
perbedaan temporer antara aset dan liabilitas untuk tujuan
komersial dan untuk tujuan perpajakan setiap tanggal pelaporan.
Manfaat pajak di masa mendatang, seperti nilai terbawa atas saldo
rugi fiskal yang belum digunakan, jika ada, juga diakui sejauh
realisasi atas manfaat pajak tersebut dimungkinkan.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur pada tarif pajak yang
diharapkan akan digunakan pada tahun ketika aset direalisasi atau
ketika liabilitas dilunasi berdasarkan tarif pajak (dan peraturan
perpajakan) yang berlaku atau secara substansial telah
diberlakukan pada tanggal laporan posisi keuangan.

Perubahan nilai tercatat aset dan liabilitas pajak tangguhan yang
disebabkan oleh perubahan tarif pajak dibebankan pada tahun
berjalan, kecuali untuk transaksi-transaksi yang sebelumnya telah
langsung dibebankan atau dikreditkan ke ekuitas.

Perubahan terhadap liabilitas perpajakan diakui pada saat
penetapan pajak diterima atau jika Entitas mengajukan keberatan,
pada saat keputusan atas keberatan telah ditetapkan.

. Sewa

Pada tanggal 1 Januari 2020, Entitas melakukan penerapan PSAK
No. 73, mengenai “Sewa”, yang mensyaratkan pengakuan aset hak
guna dan liabilitas sewa sehubungan dengan sewa yang
sebelumnya diklasifikasikan sebagai 'sewa operasi'.

Sebagai Penyewa

Pada tanggal permulaan kontrak, Entitas menilai apakah kontrak
merupakan, atau mengandung, sewa. Suatu kontrak merupakan
atau mengandung sewa jika kontrak tersebut memberikan hak
untuk mengendalikan penggunaan aset identifikasian selama suatu
jangka waktu untuk dipertukarkan dengan imbalan.
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Final Income Tax

Revenue from rent subject to a final tax at 10% from gross
amount of contract value.

Non-Final Income Tax

The Entity applied PSAK No. 46 (Revised 2014), regarding
“Income Tax”, which requires the Entity to account for the
current and future tax consequences of the future recovery
(settlement) of the carrying amount of assets (liabilities) that
are recognized in the statement of financial position; and
transactions and other events of the current year that are
recognized in the financial statements.

Current tax expense is provided based on the estimated
taxable income for the current year. Deferred tax assets and
liabilities are recognized for temporary differences between
commercial and tax bases of assets and liabilities at each
reporting date. Future tax benefit, such as the carry-forward of
unused tax losses, if any, is also recognized to the extent that
realization of such tax benefit is probable.

Deferred tax assets and liabilities are measured at the tax
rates that are expected to apply to the year when the assets
are realized or the liabilities are settled, based on the
applicable tax rates (and tax laws) that have been enacted or
substantively enacted at the statement of financial position
date.

Changes in the carrying amount of deferred tax assets and
liabilities due to a change in tax rates is charged to current
year operations, except to the extent that it relates to items
previously charged or credited to equity.

Amendments to tax obligations are recorded when an
assessment is received or, if appealed against by the Entity,
when the result of the appeal is determined.

Lease

On January 1, 2020, the Entity has applied PSAK No. 73,
regarding ‘“Leases”, which set the requirements for the
recognition of right-of-use asset and lease liabilities in relation
to leases which had been previously classified as 'operating
lease'.

As a Lessee

At the inception of a contract, the Entity assesses whether the
contract is, or contains, a lease. A contract is or contains a
lease if the contract conveys the right to control the use of an
identified assets for a period of time in exchange for
consideration.
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2 IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING (LANJUTAN) 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(CONTINUED)
p. Sewa (Lanjutan) p. Lease (Continued)

Sebagai Penyewa (Lanjutan)

Untuk menilai apakah kontrak memberikan hak untuk
mengendalikan penggunaan aset identifikasian, Entitas harus
menilai apakah:

- Entitas memiliki hak untuk mendapatkan secara subtansial
seluruh manfaat ekonomi dari penggunaan aset identifikasian;
dan

- Entitas memiliki hak untuk mengarahkan penggunaan aset
identifikasian, Entitas memiliki hak ini ketika Entitas memiliki
hak untuk pengambilan keputusan yang relevan tentang
bagaimana dan untuk tujuan apa aset digunakan telah
ditentukan sebelumnya dan:

1.  Entitas memiliki hak untuk mengoperasikan aset;

2. Entitas telah mendesain aset dengan cara menetapkan
sebelumnya bagaimana dan untuk tujuan apa aset akan
digunakan selama periode penggunaan.

Pada tanggal insepsi atau pada penilaian kembali atas kontrak yang
mengandung sebuah komponen sewa, Entitas mengalokasikan
imbalan dalam kontrak ke masing-masing komponen sewa
berdasarkan harga tersendiri relatif dari komponen sewa dan harga
tersendiri agregat dari komponen nonsewa. Namun, untuk sewa
penunjang dimana Entitas bertindak sebagai penyewa, Entitas
memutuskan untuk tidak memisahkan komponen nonsewa dan
mencatat komponen sewa dan nonsewa tersebut sebagai satu
komponen sewa.

- Aset Hak Guna

Pada tanggal permulaan sewa, Entitas mengakui aset hak guna
dan liabilitas sewa. Aset hak-guna diukur pada biaya perolehan,
dimana meliputi jumlah pengukuran awal liabilitas sewa yang
disesuaikan dengan pembayaran sewa yang dilakukan pada
atau sebelum tanggal permulaan, ditambah dengan biaya
langsung awal yang dikeluarkan dan estimasi biaya yang akan
dikeluarkan untuk membongkar dan memindahkan aset
pendasar atau untuk merestorasi aset pendasar ke kondisi yang
disyaratkan dan ketentuan sewa, dikurangi dengan insentif
sewa yang diterima.

Aset hak-guna aset selanjutnya diukur sebesar biaya dikurangi
akumulasi penyusutan dan kerugian penurunan nilai.

Aset hak-guna kemudian disusutkan menggunakan metode
garis lurus dari tanggal permulaan hingga tanggal yang lebih
awal antara akhir umur manfaat aset hak-guna atau akhir masa
sewa.

Pada tanggal 1 Januari 2020, aset hak guna yang dimiliki
Entitas adalah bangunan yang digunakan sebagai kantor
selama 5 tahun

Jika sewa mengalihkan kepemilikan aset pendasar kepada
Entitas pada akhir masa sewa atau jika biaya perolehan aset
hak-guna merefleksikan Entitas akan mengeksekusi opsi beli,
maka Entitas menyusutkan aset hak-guna dari tanggal
permulaan hingga akhir umur manfaat aset pendasar. Jika
tidak, maka Entitas menyusutkan aset hak-guna dari tanggal
permulaan hingga tanggal yang lebih awal antara akhir umur
manfaat aset hak-guna atau akhir masa sewa.
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As a Lessee (Continued)

To assess whether a contract conveys the right to control the
use of an identified asset, the Entity shall assess whether:

- The Entity has the right to obtain substantially all the
economic benefits from use of the asset through out the
period of use; and

- The Entity has the right to direct the use of the asset.
The Entity has this right when they have the decision-
making rights that are the most relevant to changing how
and for what purpose the asset is used are
predetermined and:

1. The Entity has the right to operate the asset;

2. The Entity has designed the asset in a way that
predetermined how and for what purpose it will be
used.

At the inception or on reassessment of a contract that
contains a lease component, the Entity allocates the
consideration in the contract to each lease component on the
basis of their relative stand alone prices and the aggregate
stand alone price of the nonlease components. However, for
the leases of improvements in which the Entity is a lessee, the
Entity has elected not to separate nonlease components and
account for the lease and nonlease components as a single
lease component.

- Right-of-Use Assets

The Entity recognizes a right-of-use asset and a lease
liability at the lease commencement date. The right-of-
use asset is initially measured at cost, which comprises
the initial amount of the lease liability adjusted for any
lease payment made at or before the commencement
date, plus any initial direct cost incurred and an estimate
of costs to dismantle and remove the underlying asset or
to restore the underlying asset to the condition required
by the terms and conditions of the lease, less any lease
incentives received.

Right-of-use assets are subsequently measured at cost
less accumulated depreciation and impairment losses.

The right-of-use asset is subsequently depreciated using
the straight-line method from the commencement date to
the earlier of the end of the useful life of the right-of-use
asset or the end of the lease term.

As of January 1, 2020, the right-of-use assets owned by
the Entity are buildings that are used as offices for 5
years

If the lease transfers ownership of the underlying asset to
the Entity by the end of the lease term or if the cost of the
right-of-use asset reflects that the Entity will exercise a
purchase option, the Entity depreciates the right-of-use
asset from the commencement date to the end of the
useful life of the underlying asset. Otherwise, the Entity
depreciates  the  right-of-use asset from the
commencement date to the earlier of the end of the
useful life of the right-of-use asset or the end of the lease
term.
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